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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain the best concentration in breaking dormancy in the seeds of
Padangsidimpuan snake fruit. This study was conducted in the Agrotechnology Laboratory of the Faculty
of Science and Technology, Muhammadiyah University of South Tapanuli. This study was conducted
using a Non-Factorial Completely Randomized Design (CRD) method, with 6 treatments and 4
replications so that the number of implementation units needed in this study was 24 treatment units. Each
unit/plot was planted with 15 snake fruit seeds, so that the number of seeds used in this study was 360
seeds. The treatment levels used were as follows: YO: Control (without battery water concentration), Y1:
battery water concentration 6%, Y2: battery water concentration 9%, Y3: battery water concentration
12%, Y4: battery water concentration 15%, Y5: battery water concentration 18%. The results showed
that soaking battery water with a concentration of 6% gave the best results for breaking dormancy in
Padangsidimpuan snake fruit seeds.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi yang terbaik dalam pematahan dormansi
pada benih tanaman salak padangsidimpuan. Penelitian ini dilaksanakan di laboraturium Agroteknologi
Fakultas Sains Dan Teknologi Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial, dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan sehingga jumlah unit pelaksanaan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 24 unit perlakuan.
Setiap unit/ plot ditanaman 15 benih salak, sehingga jumlah benih yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 360 benih. Taraf perlakuan yang digunakan adalah sebagai berikut: YO: Kontrol (tanpa
konsentrasi air aki), Y1: konsentrasi air aki 6%, Y2: konsentrasi air aki 9%,Y 3: konsentrasi air aki 12%,
Y4: konsentrasi air aki 15%, Y5: konsentrasi air aki 18%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perendaman air aki dengan konsentrasi 6% memberikan hasil terbaik terhadap pematahan dormansi benih
tanaman salak padangsidimpuan.

Kata kunci: Salak Padangsidimpuan, Air Aki, Dormansi, Konsentrasi

PENDAHULUAN Salak termasuk dalam suku palmae

Salak (Salacca zalacca ) merupakan salah
satu jenis  buah tropis yang sangat
menguntungkan di Indonesia. Menurut Herawan
et al., (2022), terdapat beberapa jenis salak yang
masing - masing memiliki karakteristik dan
keunggulan tersendiri di Indonesia.

(araceae) yang tumbuh berumpun, merupakan
tanaman asli Indonesia. Salak Padangsidimpuan
memiliki kandungan gizi yang bagus 100/ gram
dengan Kalori 77 Kkkal, Protein 0.40 g,
Karbohidrat 20.90 g, Kalsium 28 mg, Fosfor 18
mg, Zat besi 4.20 mg, Vitamin B 0.04 mg,
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Vitamin C 200 mg, Air 78 g. Di
padangsidimpuan salak merupakan komoditi
unggulan lokal yang ditetapkan secara nasional
(Adelina et al., 2023). Namun ada kendala dalam
penyediaan benih yang cepat dalam waktu yang
tepat, maka perlu dilakukan perbanyakan salak.

Perbanyakan salak secara generatif dapat
menjadi pilihan yang baik karena dapat
menyemai dalam  jumlah yang relatif lebih
banyak, pelaksanaanya lebih mudah, akarnya
lebih kuat serta tidak mudah rebah (Zahra et al.,
2023). Namun perbanyakan generatif terkendala
oleh adanya kulit benih yang keras
mengakibatkan proses perkecambahan sering
terhambat oleh dormansi, kondisi di mana biji
tidak dapat berkecambah dalam kondisi
lingkungan optimum untuk perkecambahanya
(Widajati et al., 2014).

Menurut Sutopo (2012), dalam kasus
dimana benih sebenarnya hidup tetapi tidak
berkecambah meskipun diletakkan dalam kondisi
yang biasanya dianggap memenuhi persyaratan
perkecambahan, benih di anggap dormansi.
Dormansi terjadi karena kondisi fisik kulit benih.
Lapisan  kulit yang keras menghambat
penyerapan air dan gas ke dalam benih sehingga
proses perkecambahan tidak terjadi. Karena kulit
biji yang keras dan kedap air, penyerapan air
terhambat selama dormansi fisik, Sudrajat
(2018). Benih yang memiliki kulit keras
umumnya memerlukan waktu dormansi yang
lama  (Hidayat, 2021). Keadaan ini
mengakibatkan sulitnya air dan oksigen
menembus  kulit benih serta menghalangi
pertumbuhan embrio (Karina et al., 2017).

Untuk mengatasi masalah dormansi ini,
pemilihan  metode  perlakuan  pematahan
dormansi suatu benih ditentukan sesuai dengan
jenis dormansi pada benih tersebut (Farida,
2017). Beberapa metode perawatan diperlukan
salah satunya adalah skarifikasi dengan air aki.
Air aki zuur memiliki kandungan Asam Sulfat
(H2SO4) yang pekat, air aki zuur dapat
melemahkan struktur kulit biji dan membuatnya
lebih parmeabel terhadap air. Melunaknya kulit
benih akan meningkatkan permeabilitas terhadap
air dan gas, sehingga metabolism dapat berjalan
dengan baik (Nugroho dan Salamah, 2014).
Berdasarkan hasil percobaan (Dewi et al., 2023),
menunjukkan bahwa perendaman biji salak
dalam larutan air aki dengan konsentrasi tertentu
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dapat meningkatkan daya kecambah dan
mempercepat waktu perkecambahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
laboratorium Agroteknologi Fakultas Sains dan
Teknologi dari bulan February — Maret 2025.

Bahan yang digunakan adalah biji Salak
Padangsidimpuan, Aquades, Larutan Air AKi.
Sedangkan Alat yang digunakan adalah cawan
petri, gelas ukur 1000 ml, batang pengaduk,
Ember, Kertas Label, Handsprayer, Kalkulator,
Kamera, Sarung Tangan, kapas Dan Alat
Tulis,dll.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) Non Faktorial, dengan 6 perlakuan dan 4
ulangan sehingga jumlah unit pelaksanaan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 24 unit
perlakuan. Setiap unit/ plot ditanaman 15 benih
salak, Taraf perlakuan yang digunakan adalah
sebagai berikut:

Y0 : Kontrol (tanpa konsentrasi air aki)
Y1 : Konsentrasi air aki 6%
Y2 : Konsentrasi air aki 9%
Y3 : Konsentrasi air aki 12%
Y4 : Konsentrasi air aki 15%
Y5 : Konsentrasi air aki 18%

Parameter yang diamati antara lain Daya
Kecambah, Kecepatan Tumbuh, Panjang
Radikula, Panjang Plumula.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Kecambah (%0)
Berdasarkan  hasil  analisis  statistik
persentase daya kecambah menunjukan pengaruh
yang nyata.

Tabel 1. Data Rataan Daya Kecambah

Konsentrasi Air Aki  Daya Kecambah (%0)

YO 86.66 C
Y1l 98.33a
Y2 95.00 a
Y3 91.66 b
Y4 88.33 b
Y5 68.33d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5 %
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Berdasarkan di atas menunjukan bahwa
perendaman menggunakan air aki dapat
meningkatkan daya kecambah benih salak
padangsidimpuan yang mengalami dormansi.
Pada tabel diatas menunjukkan rataan tertinggi
pada pemberian air aki dengan dosis 6% (Y1)
yaitu  98.33 % dan rataan terendah pada
pemberian air aki dengan dosis 18% (Y5) yaitu
68.33 %. air pada tanaman kacang hijau.

Berdasarkan pernyataan Rahatu & Tatiek
(2015) daya kecambah benih > 80% termasuk
tinggi. Sejalan dengan penelitian (Imbiri et al.,
2022) Pemberian konsentrasi air aki dengan
beberapa tingkat konsetrasi berpengaruh nyata
terhadap dua parameter yaitu potensi tumbuh
maksimum (PTM), dan daya berkecambah (DB).

Pada parameter daya kecambah
menunjukan adanya pengaruh yang sangat nyata,
pada parameter daya kecambah hal ini diduga
oleh kandungan asam sulfat yang pekat dari air
aki yang berperan sebagai agen kimia yang
melunakkan kulit biji yang keras karena bereaksi
pada lapisan kutikula atau lignin pada kulit biji
mengurangi ketebalan dan kekerasannya, dan
memudahkan penetrasi air ke dalam biji dan
memicu proses perkecambahan (Dewi et al.,
2023). Berdasarkan hasil percobaan (Dewi et al.,
2023), menunjukan bahwa perendaman biji salak
dalam larutan air aki dengan konsentrasi tertentu
dapat meningkatkan daya kecambah dan
mempercepat waktu perkecambahan. Sejalan
dengan penelitian (Imbiri et al., 2022) Pemberian
konsentrasi air aki dengan beberapa tingkat
konsetrasi berpengaruh nyata terhadap dua
parameter yaitu potensi tumbuh maksimum
(PTM), dan daya berkecambah (DB). Perlakuan
terbaik terdapat pada perendaman H2SO04
dengan tingkat konsentrasi 3,5 %.

Kecepatan Tumbuh (%)

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik
persentase kecepatan tumbuh menunjukan
pengaruh yang sangat nyata.

Tabel 2. Data Rataan Kecepatan Tumbuh
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Y4 39.81d
Y5 32.12¢e

Konsentrasi Air Aki

Kecepatan Tumbuh (%)

YO 36.68 d
Y1l 54.40 a
Y2 49.14 b
Y3 44.69 c

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan
bahwa perendaman menggunakan air aki dapat
meningkatkan kecepatan tumbuh. Pada tabel
diatas menunjukkan rataan tertinggi pada
pemberian air aki dengan dosis 6% (Y1) yaitu
54.40 % dan rataan terendah pada pemberian air
aki dengan dosis 18% (Y5) vyaitu 32.12 %.
Sejalan dengan penelitian Dewi et al (2023).
Menunjukkan bahwa perendaman menggunakan
air aki pada perlakuan C2 dapat meningkatkan
kecepatan tumbuh benih salak yang mengalami
masa dormansi.

Pada parameter kecepatan tumbuh
menunjukkan adanya pengaruh yang sangat
nyata, hal ini menunjukkan bahwa pemberian air
aki dapat mempercepat kecepatan tumbuh ini
disebabkan oleh kandungan asam kuat reaksi air
aki dengan kutin dan lignin pada kulit biji
membentuk  pori-pori  mikroskopis  yang
meningkatkan permeabilitas air. Sangat efektif
dalam mematahkan dormansi pada biji yang
memiliki struktural kulit yang keras. Benih salak
memiliki kulit terluar yang keras dan tebal
sehingga,  proses imbibisi  air  untuk
perkecambahan terhambat yang menyebabkan
terjadinya dormansi testa benih (Silalahi,2017).

Waktu yang dibutuhkan untuk kemunculan
radikula dan plumula pada benih salak
dipengaruhi oleh kemampuan benih menyerap
air, kemampuan embrio untuk keluar dan
berkecambah serta perendaman yang tepat pada
larutan kimia. Air aki sebagai larutan asam kuat
dapat melunakkan kulit biji sehingga dapat
dilalui air dengan mudah dalam proses imbibisi(
Hedty, 2014).

Panjang Radikula (cm)

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik
persentase panjang radikula menunjukan
pengaruh yang sangat nyata.

Tabel 3. Rataan Panjang Radikula dengan
Perlakuan Air Aki
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Konsentrasi Air AKi

Panjang Radikula (cm)

YO 5.60b
Y1 9.76 a
Y2 8.35a
Y3 7.80 a
Y4 6.55 a
Y5 3.38¢

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5 %

Berdasarkan  Tabel 3  menunjukan
perendaman menggunakan dengan air aki dapat
meningkatkan panjang radikula benih salak
padangsidimpuan. Pada tabel diatas menunjukan
rataan tertinggi pada pemberian air aki dengan
dosis 6% (Y1) yaitu 9.76 % dan rataan terendah
pada pemberian air aki dengan dosis 18% (Y5)
yaitu 3.38 %. Sejalan dengan hasil penelitian
Tanjung (2017) yang menghasilkan perlakuan
konsentrasi dan lama perendaman air aki
berpengaruh nyata terhadap panjang radikula.

Pada  parameter  panjang  radikula
menunjukkan adanya pengaruh yang sangat
nyata, hal ini menunjukkan bahwa pemberian air
aki dapat mempercepat panjang radikula ini
disebabkan oleh kandungan asam sulfat yang
pekat yang memicu pemecahan dormansi dan
memulai proses pembelahan serta pemanjangan
sel pada radikula, dengan peningkatan imbibisi,
enzim seperti a- amylase dan protease diaktifkan
untuk memguraikan cadangan makanan menjadi
energy yang digunakan untuk pertumbuhan
radikula, dikarenakan kandungan asam sulfat
dapat menstimulasi ekspansi sel melalui
perubahan ph mikro di sekitar embrio, yang
mendukung pemanjangan radikula lebih cepat.
Dharma et al., (2015) menyatakan benih yang
berkecambah lebih awal memberikan periode
yang lebih lama bagi pertumbuhan dan
perkembangan akar, yang pada gilirannya
menghasilkan akar dengan ukuran yang lebih
panjang dibandingkan dengan perlakuan yang
lain yang memiliki kemungkinan berkecambah
lebih lambat.

Panjang Plumula (cm).

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik
persentase kecepatan tumbuh menunjukan
pengaruh yang sangat nyata.
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Tabel 4. Rataan Panjang Plumula dengan

Perlakuan Air Aki
Konsentrasi Air Aki  Panjang Plumula (cm)
YO 5.76 c
Y1 9.63a
Y2 8.90 a
Y3 8.26 a
Y4 7.32Db
Y5 3.15d

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang
sama pada kolom dan baris
menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut Uji DMRT 5 %

Berdasarkan Tabel diatas menunjukan
bahwa perendaman menggunakan dengan air aki
dapat meningkatkan panjang plumula benih
salak padangsidimpuan. Pada tabel diatas
menunjukkan rataan tertinggi pada pemberian air
aki dengan dosis 6% (Y1) yaitu 9.63 % dan
rataan terendah pada pemberian air aki dengan
dosis 18% (Y5) vyaitu 3.15 %. Sejalan dengan
hasil  penelitian  Husaini  (2019) vyang
menghasilkan  panjang  plumula tertinggi.
Perlakuan dengan berbagai konsentrasi air aki
memberikan pengaruh terhadap panjang
plumula karena kandungan asam sulfat dari air
aki dapat menstimulasi ekspansi sel melalui
perubahan ph mikro di sekitar embrio, yang
mendukung pemanjangan plumula lebih cepat.

Pada  parameter  panjang  plumula
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata, hal
ini menunjukkan bahwa pemberian air aki dapat
mempercepat panjang plumula ini disebabkan
kandungan asam sulfat dari air aki dapat
menstimulasi ekspansi sel melalui perubahan ph
mikro di sekitar embrio, yang mendukung
pemanjangan plumula lebih cepat. Hal ini
didukung oleh pernyataan Aswanti (2001) bahwa
pertumbuhan embrio saat perkecambahan tahap
lanjut lebih banyak tergantung dari ketersedian
karbohidrat, protein dan lemak pada endosperm
yang berperan dalam penyediaan zat makanan,
dikarenakan pada endosperm biji masih mampu
menyediakan ~ cadangan  makanan  untuk
pertumbuhan bibit kelapa sawit (setyowati,
2017).

Penelitian yang dilakukan menunjukan
bahwa perlakuan konsentrasi 6% (Y1) memiliki
persentase daya kecambah, panjang radikula,
panjang plumula yang terbaik ini dikarenakan
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kandungan air aki yang pekat dari air aki
dengan konsentrasi yang rendah yaitu 6% dapat
mempercepat proses pematahan dormansi tanpa
membuat fisik biji rusak dan menjadi konsentrasi
yang terbaik untuk parameter, daya kecambah,
kecepatan tumbuh, panjang radikula, panjang
plumula.  Dikarenakan = semakin  rendah
konsentrasi asam sulfat semakin bagus. Sejalan
dengan penelitian Azahra et al., (2022),
menunjukkan bahwa lama perendaman dengan
asam sulfat H2SO4 1% dan ukuran biji
berpengaruh nyata. Sejalan dengan penelitian
Farida (2015) menyatakan bahwa perlakuan
konsentrasi air aki 0,75% dengan 30 menit
menunjukkan hasil yang terbaik pada parameter
kecepatan perkecambahan. Dibandingkan
dengan semua perlakuan hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Tahnia, 2022)
perlakuan dengan perendaman 15 menit pada biji
tembesu memiliki rata-rata tertinggi terhadap
persentase kecambah 75%, daya kecambah
55,67%, kecepatan berkecambah 1.447% dan
panjang kecambah 0.504 cm. Ukuran biji yang
memiliki rata-rata tertinggi yaitu berukuran besar
dengan persentase kecambah 77 %, daya
kecambah56.50 %, kecepatan berkecambah
1.506% dan panjang kecambah 0.665 cm.
Perlakuan Y5 (perendaman menggunakan
air aki 18% selama 15 menit) mengalami
penurunan pada persentase daya kecambah,
kecepatan tumbuh, panjang radikula, panjang
plumula karena kandungan air aki yang pekat
dari air aki menyebabkan kerusakan fisik benih,
ini serupa dengan yang disampaikan oleh
suyatami et al (2012) bahwa penggunaan
konsentrasi air aki yang tidak tepat
mengakibatkan penetrasi air aki ke dalam embrio
benih dan berdampak pada kerusakan embrio
benih tersebut dan menjadi alasan perlakuan Y5
mengalami penurunan pada semua parameter
karena konsentrasinya lebih  tinggi dan
mendekati konsentrasi 20%. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian (Ahmad 2018)
menyatakan bahwa benih kemiri sunan yang
direndam asam sulfat pada konsentrasi 20%
mengalami penurunan nilai persentase jumlah
benih berkecambah per hari seiring dengan
penambahan lama waktu perendaman benih
didalam  larutan asam  sulfat, dengan
perbandingan P1 (kontrol 56% menjadi 25.50%).
Hal ini diduga karena konsentrasi larutan asam
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sulfat (20%) terlalu tinggi untuk diaplikasikan
pada skarifikasi benih kemiri sunan. Sejalan
dengan hasil penelitian Faustina et al., (2011),
menyatakan bahwa konsentrasi dan lama
perendaman mempengaruhi tingkat kerusakan
pada biji. Semakin tinggi konsentrasi dan
semakin lama waktu perendaman maka
kerusakan biji juga semakin tinggi. ini Sserupa
dengan yang disampaikan oleh Suyatmi et al.,
(2012) bahwa penggunaan konsentrasi air aki
yang tidak tepat mengakibatkan penetrasi air aki
ke dalam embrio benih dan berdampak pada
kerusakan embrio benih tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan, diperolen  bahwa perendaman

menggunakan  larutan air aki mampu
meningkatkan daya kecambah, kecepatan
tumbuh, panjang radikula dan panjang plumula.
Perendaman menggunakan konsentrasi air aki
6% merupakan konsentrasi terbaik untuk
pematahan benih salak padangsidimpuan.

Saran

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilaksanakan yang di mana hasil penelitian yang
dilakukan mendapatkan konsentrasi terbaik di
6%. Disarankan untuk penelitian lebih lanjut
menggunakan  konsentrasi 6%  terhadap
pematahan dormansi dengan menggunakan air
aki untuk semua jenis tanaman yang memiliki
lama masa dormansi.
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